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Abstrak 

Infeksi cacing merupakan penyakit infeksi yang disebabkan oleh parasit cacing. Data (WHO) World Health Organization 

menunjukkan 2 miliar orang di dunia telah terinfeksi cacing. Masyarakat biasanya mengatasi infeksi cacing dengan 

mengkonsumsi obat cacing. Program pemberantasan penyakit kecacingan menganjurkan beberapa obat antihelmintik, yaitu 

pirantel pamoat, mebendazol, dan albendazol. Soil-transmitted helminths (STH) spesies Ascaris lumbricoides, Ancylostoma 

duodenale, Necator americanus, dan Trichuris trichiura menjadi penyebab tersering infeksi pada anak-anak.  Mangga (Mangifera 

indica L) merupakan salah satu tanaman yang bermanfaat sebagai antihelmintik. Kulit, batang pohon mangga, dan buah mangga 

muda memiliki khasiat sebagai antihelmintik. Hal ini dipercaya karena adanya kandungan zat aktif penting, yaitu flavonoid, 

alkaloid, tanin, dan mangiferin. Flavonoid, saponin, dan alkaloid bekerja sebagai antihelmintik, yaitu dengan cara menghambat 

kerja enzim asetilkolinesterase. Tanin bekerja sebagai antihelmintik dengan cara merusak lapisan pelindung kutikula pada cacing. 

Mangiferin memiliki efek dapat mematikan larva Trichinella spiralis. Konsentrasi ekstrak 25 dan 50 mg/ml memiliki aktivitas 

antihelmintik yang sebanding dengan mebendazol 5 mg/ml. Hal ini terlihat dari hasil uji waktu dan jumlah kematian cacing A. 

galli dan R. tetragona yang tidak berbeda bermakna dengan mebendazol 5 mg/ml. 

 

Keywords: anthelmintic ; arumanis mango (Mangifera indica L.) ; mangiferin 

 

 

PENDAHULUAN   

 
Infeksi cacing merupakan penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh parasit cacing. Data (WHO) World 

Health Organization menunjukkan 2 miliar orang di 

dunia telah terinfeksi cacing, 300 juta di antaranya 

menderita infeksi berat dengan 150 ribu kematian yang 

terjadi setiap tahun akibat infeksi cacing usus soil 

transmitted helmints (STH).
1
 Data Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia menunjukkan 

prevalensi infeksi cacing di Indonesia sebesar 24,1%.
2
 

Masyarakat biasanya mengatasi infeksi cacing dengan 

mengonsumsi obat cacing seperti mebendazol dan 

sebagainya.  

Salah satu penyebab terbesar infeksi cacing 

adalah Ascaris lumbricoides, atau lebih sering disebut 

cacing gelang. Prevalensi askariasis di Indonesia masih 

cukup tinggi.
3 
Pada dewasa ini, dalam keadaan tertentu 

cacing gelang dapat bermigrasi ke organ lain misalnya 

apendiks, empedu, dan bronkus. Hal ini dapat 

menimbulkan keadaan gawat darurat. Askariasis pada 

kasus berat di anak dapat menimbulkan gangguan 

pertumbuhan dan perkembangan.
3
 

Program pemberantasan penyakit kecacingan 

menganjurkan beberapa obat antihelmintik, yaitu 

pirantel pamoat, mebendazol, dan albendazol.
4
 Obat 

tersebut memiliki efek samping seperti mual, pusing, 

diare, nyeri di bagian perut, penurunan jumlah 

leukosit, dan peningkatan enzim hepar sekitar 16%. 

Namun, efek samping tersebut masih dapat ditoleransi 

dan belum dikatakan membahayakan.
5
 

Penelitian saat ini banyak yang memanfaatkan 

tanaman obat yang bertujuan untuk menghasilkan 
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kandungan zat-zat tertentu khususnya untuk mencegah 

dan mengatasi penyakit infeksi yang disebabkan oleh 

cacing.
6
 Mangga (Mangifera indica L) merupakan 

salah satu tanaman yang bermanfaat sebagai tanaman 

obat. 

Penelitian efek antihelmintik mangga belum 

banyak dilakukan. Penelitiannya hanya sebatas uji 

pendahuluan, misalnya terhadap kandungan  

zat aktif di dalam Mangifera indica L., 

menyebutkan bahwa biji daun dan batang Mangifera 

indica L., mengandung flavonoid sedangkan daun dan 

kulit batang mengandung saponin, serta biji dan kulit 

batangnya mengandung tanin. Biji mangga tersebut 

berkhasiat sebagai obat cacing.
7
 Produksi buah mangga 

termasuk dalam lima komoditas pemberi kontribusi 

terbesar terhadap produksi buah nasional, yaitu 

sebanyak 2.431.330 ton atau sekitar 12,28% dari total 

produksi buah nasional di Indonesia.
8
 

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa 

kulit, batang pohon mangga, dan buah mangga muda 

memiliki khasiat sebagai antihelmintik. Hal ini 

dipercaya karena adanya kandungan zat-zat aktif 

penting, yaitu flavonoid, tanin, dan mangiferin. Kulit 

buah mangga juga dipercaya memiliki kandungan zat 

aktif seperti mangiferin, flavonoid, tanin,  asam fenol, 

dan karotenoid. Penggunaan zat-zat aktif ini memiliki 

beberapa manfaat atau keuntungan, yaitu tidak bersifat 

toksik, tidak mudah berubah pada perubahan tekanan, 

suhu, dan pH yang drastis serta pada konsentrasi 

rendah sudah dapat berfungsi dengan baik, sehingga 

kulit buah mangga dapat digunakan menjadi 

antihelmintik yang cukup efektif dan aman.
9,10

 

 

ISI 
 Infeksi cacing usus merupakan penyakit yang 

disebabkan oleh masuknya cacing usus ke dalam tubuh 

manusia. Infeksi ini disebabkan oleh soil-transmitted 

helminths (STH) spesies Ascaris lumbricoides, 

Ancylostoma duodenale, Necator americanus, dan 

Trichuris trichiura pada anak-anak di negara 

berkembang. Pada anak-anak, penyakit ini dapat 

menimbulkan malaise yang bisa mempengaruhi 

kemampuan belajar, serta dapat menyebabkan 

malnutrisi yang bisa mengganggu pertumbuhan.
11

 

Mangga arumanis (Mangifera indica L. var. 

arumanis) merupakan salah satu spesies dari famili 

buah mangga yang banyak tersebar di wilayah 

Indonesia.  

Klasifikasi mangga arum manis yakni sebagai 

berikut
11

:  

Kingdom : Plantae  

Class  : Mangoliopsida  

Phylum  : Mangoliophyta  

Order  : Sapindales  

Family : Anacardiaceae  

Genus  : Mangifera  

Species  : Mangifera indica L. 

Zat aktif di dalam Mangifera indica L., 

khususnya daun, biji, dan kulit batang mengandung 

saponin, flavonoid, dan tanin.
7
 Mangiferin merupakan 

kandungan senyawa aktif yang termasuk dalam 

golongan flavonoid. Mangiferin diekstraksi dari 

tanaman mangga dengan konsentrasi tertinggi berasal 

dari bagian daun mangga. Daun mangga muda 

menghasilkan mangiferin 172g/kg, sedangkan daun 

mangga tua menghasilkan 94g/kg mangiferin.
13

 Selain 

mangiferin, banyak kandungan kimia lain dalam daun 

mangga seperti yang ditunjukkan oleh tabel  1. 

Kandungan senyawa kimia yang berupa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, kuinon, dan 

senyawa lainnya tersebar dalam seluruh bagian 

tanaman baik pada bagian kulit, biji, bunga, batang, 

serta daun mangga. Bagian daun mangga adalah 

bagian yang disinyalir mengandung senyawa aktif 

lebih banyak dibandingkan senyawa lainnya.
13

 

Kandungan mangga arumanis (Mangifera indica 

L.) yang diduga memiliki efek antihelmintik adalah 

flavonoid, tanin, dan mangiferin. Flavonoid bekerja 

sebagai antihelmintik yaitu dengan cara menghambat 
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kerja enzim asetilkolinesterasi yang akan berpengaruh 

kepada otot-otot Ascaridia galli, sehingga 

menyebabkan kematian. Selain itu, flavonoid yang 

bersentuhan dengan tubuh Ascaridia galli akan cepat 

diserap dan menyebabkan denaturasi protein dalam 

jaringan Ascaridia galli sehingga akan menyebabkan 

kematian.
14,15,16

 

 Tanin dapat berinteraksi dengan protein di 

kutikula nematoda, mengubah sifat kimia dan fisiknya 

sehingga tanin bekerja sebagai antihelmintik dengan 

cara merusak lapisan pelindung kutikula pada cacing. 

Kutikula cacing menyelubungi permukaan luar dan 

juga melapisi rongga bukal, esofagus, vagina, lubang 

ekskretoris, kloaka dan rektum. Bagian dalam tubuh 

cacing memiliki tekanan hidrostatik tinggi, rusaknya 

kutikula akan mengakibatkan terbukanya tubuh cacing 

dan dilanjutkan dengan rusaknya usus dan gonad 

cacing, sehingga dapat menyebabkan kematian pada 

cacing.
17,18

 Tanin dapat membunuh cacing dengan cara 

masuk ke dalam saluran pencernaan dan secara 

langsung mempengaruhi proses pembentukan protein 

yang dibutuhkan untuk aktivitas cacing. Zat aktif tanin 

akan menggumpalkan protein pada dinding cacing 

sehingga menyebabkan gangguan metabolisme dan 

homeostasis cacing.
17,18

 

Manfaat maupun mekanisme mangiferin sebagai 

antihelmintik belum banyak diketahui, hanya 

dikatakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Garcia 

dkk. bahwa mangiferin memiliki efek dapat 

mematikan larva Trichinella spiralis. Hal ini berkaitan 

dengan pengaruhnya terhadap embriogenesis pada 

cacing betina dewasa dan aktivitas dari IgE.
18

 

Mekanisme kerja saponin dan alkaloid sebagai 

antihelmintik memiliki mekanisme yang sama dengan 

flavonoid dengan cara menghambat kerja enzim 

kolinesterase. Enzim kolinesterase merupakan enzim 

yang berfungsi untuk menghidrolisis asetilkolin. 

Asetilkolin merupakan zat yang dilepas dari ujung 

saraf motorik untuk mengaktifkan reseptor sehingga 

mengawali serangkaian kontraksi. Penghambatan kerja 

enzim kolinesterase menyebabkan paralisis otot hingga 

berujung kematian pada cacing.
19

  

 

Tabel 1. Kandungan fitokimia daun mangga
12

 

Golongan 

Senyawa 

Identifikasi 

Simplisi

a 

Ekstra

k 

Alkoloid + + 

Flavonoid + + 

Saponin - - 

Tanin + + 

Kuinon + + 

Steroid dan 

Triterpenoid 

+ + 

Polifenol + + 

Monoterpen dan 

Sesquiterpen 

+ + 

Keterangan: (+) Terdeteksi, (-) Tidak terdeteksi 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Robiyanto 

menunjukkan bahwa hasil uji post hoc LSD waktu dan 

jumlah kematian pada A. galli dan R. tetragona pada 

ekstrak etanol daun mangga arumanis dengan 

konsentrasi 5, 25, dan 50 mg/ml memiliki perbedaan 

bermakna dibandingkan kontrol normal (P<0.05). Hal  

ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol buah 

mangga memiliki aktivitas antihelmintik. Konsentrasi 

ekstrak 25 dan 50 mg/ml memiliki aktivitas 

antihelmintik yang sebanding dengan mebendazol 5 

mg/ml. Hal ini terlihat dari hasil uji waktu dan jumlah 

kematian cacing A. galli dan R. tetragona yang tidak 

berbeda bermakna dengan mebendazol 5 mg/ml.
20

 

Penelitian oleh El-Sherbini dan Osman
10

 juga 

menyatakan bahwa kandungan tanin dan flavonoid dari 

ekstrak air buah manga muda (Mangifera indica L.) 

memiliki aktivitas antihelmintik. Ekstrak etanol daun 

mangga telah diteliti mengandung tanin, flavonoid, 

terpenoid, dan alkaloid serta memiliki aktivitas 
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antihelmintik pada Phertima posthma (Indian 

earthworm).
21

 

 

SIMPULAN 
Infeksi cacing merupakan permasalahan yang 

ada di negara tropis seperti Indonesia. Ada sekitar dua 

miliar orang terinfeksi cacing di seluruh dunia, 300 

juta di antaranya menderita infeksi berat dengan 150 

ribu kematian yang terjadi setiap tahun akibat infeksi 

cacing usus. Penyebabnya antara lain Ascaris 

lumbricoides, Ancylostoma duodenale, Necator 

americanus, dan Trichuris trichiura.  

Kandungan senyawa kimia yang berupa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, mangiferin ada 

didalam batang, daun, dan kulit buah mangga 

(Mangifera indica L. var. arum manis). Namun ekstrak 

daun mangga memiliki kandungan yang lebih banyak 

dibandingkan batang, kulit dan bijinya. 

Flavonoid, saponin dan alkaloid bekerja sebagai 

antihelmintik dengan cara menghambat kerja enzim 

asetilkolinesterase. Tanin bekerja sebagai 

antihelmintik dengan cara merusak lapisan pelindung 

kutikula pada cacing. Mangiferin memiliki efek dapat 

mematikan larva Trichinella spiralis. 
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